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With the development of technology today, even in the future, smartphone sales are
increasingly growing and more and more competitive in the world of technology, where there
are more and more interesting features with specifications that exist in smartphones such as
Ram, Rom, Storage and Processor which can affect the benchmark score, the higher the
benchmark, the better the smartphone. So that consumers are faced with difficulties in
choosing the smartphone they want. For this reason, we currently aim to build a system that
will find out a prediction of the feasibility of a smartphone by applying the Linear Regression
method with a gradient descent algorithm which will help provide solutions to consumers
regarding the performance and smartphone benchmark expectations they need.

Pendahuluan
Manusia modern saat ini banyak yang berfikir bahwa smartphone merupakan bagian penting dari
kehidupan mereka 1 . Telah di estimasikan bahwa saat ini ada sekitar 2,71 miliar orang yang
menggunakan smartphone. Alasan hal ini bisa terjadi ialah fungsi dan aplikasi yang beragam
membuat pengguna dapat melakukan banyak hal dengan memiliki smartphone 23 . 

Peningkatan permintaan konsumen dalam pasar smartphone membuat para produsen smartphone
lebih berinovasi dalam meningkatkan layanan produk mereka 4 . Untuk mendapatkan kepuasan
dan loyalitas pelangggan, para produsen sering memperkenalkan smartphone baru 5 . Tidak hanya
produsen, para peneliti dan akademisi juga ikut tertarik pada peningkatan penggunaan smartphone
6 7 dan fitur yang ada di dalamnya. Hal ini mengakibatkan meningkatnya pilihan model smartphone
di pasar yang membingungkan pembeli dalam memilih smartphone yang harga dan spesifikasi nya
sebanding.

Tujuan dari penelitian kami adalah dengan menggunakan Linear Regression yang dioptimisasikan
dengan algoritma Gradient Descent, kami mencoba untuk membuat sistem pembelajaran mesin
yang dapat memprediksi kelayakan smartphone berdasarkan data benchmark dan data harga
smartphone untuk mempermudah pembeli memilih smartphone yang harga dan spesifikasi nya
sebanding.

Metode Penelitian
 Penelitian dilakukan dengan beberapa tahap untuk mendapatkan data set dan informasi secara
akurat, data yang kami kumpulkan berasal gsmarena.com, kemudian kami menginput jenis-jenis
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smartphone sesuai dengan score benchmarknya dan harganya, sehingga dapat mencari
smartphone yang di butuhkan berdasarkan kelayakannya dengan menggunakan metode Linear
Regression.

Linear Regression adalah metode Linear Regression adalah metode untuk memodelkan hubungan
antara scalar response (variabel dependen) dan satu atau lebih variabel penjelas (variabel
independen). Regresi linear berfokus pada distribusi probabilitas bersyarat dari respon yang telah
di berikan nilai-nilai prediksi. Karena tujuannya adalah prediksi atau peramalan maupun
pengurangan kesalahan , regresi linear dapat di gunakan agar sesuai dengan model prediksidengan
data set yang di amati dari nilai-nilai respon dan explanatory variable.

Hasil dan Pembahasan
Regression merupakan salah satu metode yang mudah digunakan untuk melakukan suatu prediksi.
Metode regression menghasilkan hasil dengan cara menganalisa hubungan antara variabel dan
bagaimana mereka memiliki efek kepada satu variabel dengan variabel yang lain. Salah satu
metode dalam regression adalah linear regression, metode ini melakukan prediksi dengan mencoba
mencari garis lurus pada titik data yang ada 8 .

Algoritma linear regression merupakan algoritma yang relatif simpel sehingga metode ini menjadi
algoritma yang cukup populer digunakan di dalam machine learning. Seperti penggunan algoritma
simple linear regression yang digunakan untuk meramalkan angka kematian berdasarkan umur
21–85 tahun dan 56-85 menggunakan data dari 3 negara (US, UK, Japan) 9 dan yang dibandingkan
dengan studi lainnya 10 11 . 

Studi lainnya menggunakan menggunakan metode SLR untuk membuat metode klasifikasi
multikelas untuk objek dengan atribut geometris 12 . Studi ini telah membuktikan bahwa SLR bisa
digunakan untuk kelas linear dan kelas nonlinear terpisah. Studi lainnya juga telah menggunakan
metode SLR untuk melakukan analisis terhadap hubungan antara budaya organisasi dengan
pengelolaan hubungan pelanggan 13 . Hasil dari studi ini ialah untuk menghasilkan yang
diinginkan, manajer perlu membuat tim lintas fungsi dengan melibatkan karyawan dari berbagai
tingkat.

Studi lainnya juga telah membuat model untuk memprediksi toksisitas campuran interaktif dari
pestisida dan cairan ionik menggunakan metode linear regression 14 . Model ini menggunakan
pestisida dan cairan ionik sebagai variabel yang akan digunakan untuk memprediksi toksisitas
campuran interaktif. Hasil dari model ini adalah model cukup akurat untuk memprediksi toksisitas
dari campuran sinergis dan antagonis yang bisa di manfaatkan untuk penilaian resiko campuran
kimia.

Studi sebelumnya mengenai prediksi harga smartphone juga telah dilakukan 15 . Studi ini
menggunakan metode ANN untuk memprediksi kisaran harga smartphone berdasarkan spesifikasi.
Dari hasil yang didapat model ini memiliki total keakuratan 96.31%. Berbeda dengan penelitian
yang kami lakukan, kami mencoba membuat prediksi kelayakan smartphone menggunakan metode
linear regression yang dioptimisasikan menggunakan algoritma gradient descent agar lebih akurat
dan simpel.

Acuan kita disini adalah garis yang menunjukkan ‘best fit’ yang dengan ini bisa memandu kita
dalam menentukan hubungan antara jumlah peforma dan nilai ekspetasi benchmark. Kita bisa
mendapatkan garis ‘best fit’ ini dengan menggunakan teknik gradient descent. Persamaan garis
optimal ‘best fit’ ini adalah: 

Dimana x disini menandakan variable independent / predictor yakni jumlah peforma, sedangkan y
adalah variable dependent / outcome yakni nilai ekspetasi benchmark.
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pada setiap iterasi, kita hitung nilai gradient dalam fungsi step_gradient. Secara matematis, fungsi
gradient yang dipakai adalah sebagai berikut:

Evaluasi Linear Regression

Dalam linear regression, pertama-tama kita harus menentukan kriteria yang akan di gunakan
terdapat pada Table 1 : 

    

    

    

Table 1. Tabel Kriteria  

Datasheet yang kami miliki sebanyak 100 data , karena terlalu banyak saya akan memasukan 10
data saja untuk sebagai acuan, dan melakukan prediksi hanya menggunakan 1 data agar kita bisa
mengetahui kategori dari kelayakan mana yang terpilih.

Ketegori dari kelayakan sebagai berikut : 

1. Tidak Di Rekomendasikan!
2. Pilihan Bagus!
3. Sangat Di Sarankan!

 Untuk kategori dari Hasil

1. Performance/USD
2. Expected Benchmark

Untuk data acuan saya menggunakan benchmark score 2000 dan price $1000 hasil yang akan di
dapatkan Tidak Di Rekomendasikan! seperti pada Figure 1 . Dan kategori dari hasil dari
Performance/USD : 2 sedangkan Expected Benchmark : 3000.

Figure 1. Hasil Benchmark score 2000 &Price 1000 

Hasil yang di dapat dari dari Performance/USD berasal dari benchmark score/price  sedangkan
dari Expected Benchmark  berasal dari Hasil=(1000)+(2,0)*2000*0,5 = 3.002  seperti pada Figure
2 . 

Figure 2. Code Proses Hasil 

Pada dasarnya perhitungannya sama jika Expected Benchmark yang di dapat : 3000 kita bisa
mendapatkan pilihan yang bagus jika memasukan Benchmark scorenya 3000 dan Price 1000 maka
kita akan mendapatkan hasil pilihan bagus! seperti pada Figure 3 .
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Figure 3. Hasil benchmark score 3000 & Price 1000 

UI Program

Halaman index seperti pada Figure 4 berguna untuk user dalam memasukan data benchmark dari
smartphone yang di pilihnya beserta harganya. 

Figure 4. Halaman Index 

Halaman data seperti pada Figure 5 berguna untuk user bisa melihat history dari data yang sudah
di lakukan inputan.

Figure 5. Halaman Data 

Halaman details seperti pada Figure 6 untuk menjelaskan kepada user metode apa yang di gunakan
dalam program ini serta kegunaannya.

Figure 6. Halaman details 

Halaman hasil yang berguna tampilkan prediksi dari Benchmark ekspetasi dapat dilihat pada 
Figure 7 .

Figure 7. Halaman Hasil 

Kesimpulan
Dalam penelitian ini model linear regression dibangun dengan algoritma gradient descent untuk
memprediksi kelayakan pada smartphone. Prediksi kelayakan smartphone dengan menggunakan
metode linear regression dapat memudahkan calon pembeli smartphone untuk mencari smartphone
mana yang lebih layak. Cara kerja dari program yang hanya melakukan pengisian data dari 2
kriteria yaitu benchmark score dan price yang nantinya akan menghasilkan peforma dan ekspetasi
benchmark dan akan di tampilkan secara langsung kategori kelayakannya. Pada prediksi kelayakan
kami sudah mengevaluasi hasil dari benchmark score : 2000 dan Price : $1000 yang hasilnya di
dapat tidak rekomendasi ini di sebabkan perbandingan harga dan benchmark tidak layak . 

Untuk ekspetasi yang di dapat adalah 3000 maka dari itu melakukan pengujian ulang dengan
memasukan benchmark dengan score : 3000 dan price : $1000 dan hasil yang di dapat adalah
pilihan bagus!. Ini di sebabkan kita sudah menggunakan benchmark yang sudah di sarankan.
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